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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan  salah satu negara kepulauan terbesar dengan jumlah 

pulaunya  yang  mencapai  17.508  pulau  dengan  luas lautnya  sekitar 5,8  juta  

Km2 (Djajaatmadja, 2012). Wilayah yang luas tersebut menjadikan Indonesia 

sebagai salah satu negara yang mempunyai kekayaan dan keanekaragaman hayati 

terbesar di dunia. Keanekaragaman hayati di Indonesia yang paling terkenal 

meliputi keanekaragaman flora dan fauna. Flora dan fauna memiliki fungsi dan 

manfaat sebagai unsur pembentuk lingkungan hidup dan kehadirannya tidak dapat 

diganti. Namun dengan berbagai masalah seperti kegiatan alih fungsi lahan 

menyebabkan perubahan lingkungan yang dapat menghambat perkembangan suatu 

spesies sehingga dapat menjadikan status spesies mengalami kelangkaan bahkan 

punah. Salah satu tanaman yang sudah mengalami kelangkaan adalah kupa. 

Kupa dikatakan mulai mengalami kelangkaan, dicirikan dengan jarang 

terlihatnya suatu tanaman dan hasil produksi tanaman kupa di pasaran. Selain 

karena perubahan lingkungan dan juga alih fungsi lahan, kelangkaan kupa 

diakibatkan karena penyebarannya yang tidak merata diseluruh wilayah Indonesia. 

Kupa kebanyakan ditanam untuk diambil buahnya, karena rasanya yang manis dan 

juga agak masam kupa sering digunakan sebagai bahan sirup, rujak, dan juga 

manisan. Selain diambil buahnya, kayunya juga sering dimanfaatkan sebagai bahan 

bangunan dan juga dijadikan tanaman hias seperti bonsai kupa, maka sangat 
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disayangkan apabila kupa megalami kelangkaan atau bahkan kepunahan. Kupa 

dapat diperbanyak secara vegetatif dan generatif. 

Perbanyakan kupa generatif adalah menggunakan biji, sedangkan vegetatif 

menggunakan metode okulasi, stek, cangkok dan grafting. Namun untuk 

menghasilkan anakan dalam jumlah banyak dan mencapai produksi, perbanyakan 

tersebut membutuhkan waktu yang agak lama. Kupa stek akan berbuah dalam 

waktu 3-4 tahun sedangkan dari biji baru bisa berbuah setelah 8-15 tahun. Selain 

itu hasil dari generatif dan vegetatif tidak selalu menghasilkan anakan yang 

mempunyai kualitas yang baik atau sama dengan induknya. Berdasarkan alasan 

tersebut, maka perlu dicari alternatif untuk memperoleh bibit kupa yang baik dan 

dapat dikembangkan secara luas di Indonesia. Salah satu teknik yang diharapkan 

dapat digunakan adalah teknik kultur jaringan (in vitro). Kultur jaringan adalah 

suatu metode untuk mengisolasi bagian dari tanaman seperti protoplasma, sel, 

sekelompok sel, jaringan dan organ, serta menumbuhkan dalam kondisi aseptik 

sehingga bagian-bagian tersebut dapat memperbanyak diri dan beregenerasi 

menjadi tanaman lengkap kembali (Lidyawati et al., 2012). 

Keuntungan penggunaan kultur jaringan diantaranya adalah dapat 

menghasilkan bibit yang banyak dan seragam dalam waktu singkat dengan 

penggunaan ruangan yang sedikit. Selain itu juga memungkinkan untuk 

memperoleh bibit yang bebas penyakit. Perbanyakan tanaman secara in vitro dapat 

dilakukan dengan teknik embryogenesis dan teknik organogenesis. Menurut 

Zulkarnain (2009) Organogenesis adalah proses perkembangan pucuk atau akar 

adventif dari dalam sel-sel tanaman sedangkan embryogenesis dari biji pada 
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tanaman tersebut (Lidyawati et al., 2012). Perkembangan tanaman secara in vitro 

baik embryogenesis maupun organogenesis sering didukung dengan penambahan 

zat pengatur tumbuh (ZPT). ZPT dicampurkan pada media kultur sehingga dapat 

membantu tanaman dalam proses pertumbuhan. Auksin dan sitokinin adalah ZPT 

yang sering dipakai untuk mendukung pertumbuhan tanaman secara in vitro pada 

berbagai jenis tanaman.    

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) seperti auksin dan sitokinin memegang peranan 

yang sangat penting dalam perbanyakan tanaman secara in vitro. Hasil penelitian 

Neto et al. (2009) telah berhasil menginduksi akar secara in vitro pada tanaman 

Bexa orellana dengan menggunakan Indole Butiric Acid (IBA) dengan konsentrasi 

1,15 mg L-1. Auksin seperti IBA berperan dalam mendorong perpanjangan sel, 

pembelahan sel, diferensiasi jaringan xylem dan floem, pembentukan akar adventif, 

sehingga sangat membantu dalam proses perakaran (Kartina et al., 2011). 

Sedangkan sitokinin seperti Benzil Amino Purin (BAP) telah banyak dipakai dalam 

penelitian karena mempunyai peran dalam pembentukan dan penggandaan tunas 

seperti dalam penelitian Julianti et al. (2013) BAP dapat membantu dalam proses 

pertunasan pada multifikasi tunas gaharu, dan kombinasi perlakuan 0,1 mg L-1 

NAA + 2,5 mg L-1 BAP dalam media MS merupakan interaksi terbaik untuk 

multiplikasi subkultur tunas gaharu. 

Kombinasi ZPT Indole Butiric Acid (IBA) dan Benzil Amino Purin (BAP) 

dalam kultur jaringan diharapkan mampu menghasilkan tanaman kupa dengan 

kualitas baik, jumlah banyak dan juga dalam jangka waktu yang singkat. Sehingga 

mampu melindungi tanaman dari kelangkaan dan bahkan kepunahan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh kombinasi Indole Butiric Acid (IBA) dan 

Benzil Amino Purin (BAP) terhadap pertumbuhan tanaman kupa secara in 

vitro. 

2. Kombinasi ZPT manakah yang memberikan pengaruh terbaik untuk 

petumbuhan tanaman kupa secara in vitro. 

 

1.3 Tujuan  

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh kombinasi Indole Butiric Acid (IBA) dan Benzil 

Amino Purin (BAP) terhadap pertumbuhan tanaman kupa secara in vitro. 

2. Mengetahui kombinasi ZPT manakah yang memberikan pengaruh terbaik 

untuk petumbuhan tanaman kupa secara in vitro. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan sumbangsih terhadap pengembangan ilmu pengetahuan  dalam 

bidang pertanian terutama dalam bidang kultur jaringan yang menyangkut 

pada manfaat ZPT dalam membantu proses pertumbuhan secara in vitro.  

2. Menambah informasi mengenai pengaruh Zat Pengatur Tumbuh Indole 

Butiric Acid (IBA) dan Benzil Amino Purin (BAP) terhadap pertumbuhan 

khususnya pada tanaman kupa (Syzygium polycephalum (Miq.) Merr. & 

Perry) secara in vitro 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Masalah lingkungan seperti alih fungsi lahan dan defortasi hutan semakin 

tidak terkendali di Indonesia, akibatnya berdampak buruk terhadap 

keanekaragaman hayati dalam suatu wilayah seperti tanaman. Banyak spesies 

tanaman asli Indonesia yang keadaanya tidak terjaga, atau telah mengalami 

kelangkaan seperti tanaman kupa (Syzygium polycephalum (Miq.) Merr. & Perry). 

Upaya penyelamatan harus segera dilakukan untuk mempertahankan tanaman kupa 

ini seperti perbanyakan dan perawatan terhadap tanaman kupa tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah banyak dilakukan dalam teknologi 

perbanyakan tanaman, teknologi budidaya saat ini yang paling tepat untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan teknik kultur jaringan. 

Teknik kultur jaringan atau in vitro dapat digunakan sebagai sarana untuk 

pengadaan bibit unggul yang berkualitas dalam jumlah besar dalam waktu yang 

singkat. 

Kultur jaringan tanaman merupakan teknik menumbuhkembangkan bagian 

tanaman, baik berupa sel, jaringan atau organ dalam kondisi aseptik secara in vitro 

(Yusnita, 2003). Kultur jaringan didasarkan pada prinsip totipotensi sel yang 

menyatakan setiap sel yang hidup dari organisme sel banyak mempunyai 

kemungkinan untuk tumbuh dan berkembang bila tersedia lingkungan yang sesuai. 

Menurut prinsip tersebut, sebuah sel atau jaringan tumbuhan yang diambil dari 

bagian manapun, akan dapat tumbuh menjadi tumbuhan sempurna jika 

ditumbuhkan dalam media yang cocok (Abbas, 2011). 



6 
 

 

Perbanyakan melalui kultur in vitro dapat dilakukan melalui 3 cara, yaitu 

pembentukan tunas adventif, poliferasi tunas lateral dan embryogenesis somatik. 

Poliferasi tunas lateral dapat dilakukan dengan cara mengkulturkan tunas aksilar 

atau tunas terminal ke dalam media yang mempunyai komposisi yang sesuai untuk 

proliferasi tunas, sehingga diperoleh penggandaan tunas dengan cepat. Setiap tunas 

yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai sumber untuk penggandaan tunas 

selanjutnya sehingga diperoleh tunas yang banyak dalam waktu singkat (Kosmiatin 

et al., 2005). Media dasar dan zat pengatur tumbuh yang tepat adalah faktor yang 

penting untuk mendapatkan hasil yang baik dalam perbanyakan ini. Kombinasi dari 

media dasar dan zat pengatur tumbuh yang tepat akan meningkatkan aktivitas 

pembelahan sel dalam proses morfogenesis dan organogenesis. 

Media kultur terbagi pada beberapa bagian, namun yang sering dipakai 

adalah media WPM dan MS. Media MS merupakan media yang stabil, kandungan 

yang lengkap membuat media ini sering digunakan pada kultur jaringan baik pada 

tanaman perdu maupun berkayu. Beberapa penelitian menggunakan media MS 

seperti pada penelitian Singh et al. (2002) media MS mampu menunjang 

pertumbuhan tunas dan akar pada tanaman jambu dengan penambahan beberapa 

ZPT auksin dan Sitokinin. Selain itu pada penelitian Julianti et al. (2013) berhasil 

dalam penggadaan tunas gaharu melalui teknik subkultur pada media MS dengan 

penambahan BAP dan NAA. Berdasarkan penelitian tersebut, maka media MS 

mampu menumbuhkan tanaman berkayu dan hasil lebih maksimal didapat dengan 

adanya penambahan dari berbagai zat pengatur tumbuh.  
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Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa yang memiliki fungsi serupa 

dengan fitohormon. ZPT mempunyai peranan penting dalam kultur jaringan dan 

dapat menjadi faktor penentu keberhasilan dalam perbanyakan kultur jaringan. Zat 

pengatur tumbuh ini mempengaruhi pertumbuhan dan morfogenesis dalam kultur 

sel, jaringan, dan atau kultur organ. Perimbangan konsentrasi dan interaksi antara 

ZPT yang diberikan dalam media dan yang diproduksi oleh sel secara endogen akan 

menentukan arah perkembangan suatu kultur (Karjadi dan buchory, 2007).  

Kultur jaringan melibatkan dua golongan ZPT yang sangat penting yaitu 

auksin dan sitokinin. IBA dan BAP merupakan ZPT golongan auksin dan sitokinin. 

IBA berperan dalam pembentukan akar, dan perpanjangan batang. IBA memiliki 

fungsi yang bagus untuk perakaran. ZPT IBA dapat mempercepat pembentukan 

akar dan juga pembesaran akar tunggang sehingga akan cocok pada tanaman kupa. 

Pada beberapa penelitian IBA digunakan dalam konsentrasi rendah. Seperti dalam 

penelitian Ali et al. (2003) penambahan IBA 1 mg L-1 menghasilkan perakaran 

terbaik pada kultur in vitro tanaman jambu biji. Selain itu pada penelitian Rostiana 

dan Saswita (2007) IBA 0,2 mg L-1 memberikan pengaruh terbaik dalam 

menginduksi akar pada kultur in vitro tanaman piretrum. Berbeda dengan ZPT IBA, 

BAP berperan dalam pembelahan sel dan diferensiasi tunas. BAP banyak berperan 

dalam pembentukan dan perbanyakan tunas. Konsentrasi BAP 2 mg L-1 merupakan 

konsentrasi yang sering dipakai dan hasil penelitian menunjukan pengaruh  yang 

signifikan. Seperti dalam penelitian Ashrafuzzaman et al. (2012) BAP 2 mg L-1 

dapat mengindukssi tunas terbanyak pada tanaman nangka secara in vitro. Selain 

itu dalam penelitian Imelda et al. (2008) 2 mg L-1 BAP menginduksi tunas 
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terbanyak pada kultur in vitro tanaman iles iles, dan pada Rathor et al. (2004) 2,03 

mg L-1 BAP merupakan konsentrasi terbaik dalam menginduksi tunas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pemikiran Perbanyakan Kupa In Vitro  

 

Kedua ZPT ini sangat penting untuk pertumbuhan tanaman secara in vitro. 

ZPT ini mempunyai fungsi masing-masing untuk pertumbuhan tanaman. Apabila 

IBA dan BAP dikombinasikan pada media kultur akan menghasilkan efek yang 

sangat bagus. Sehingga akan menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan yang 

maksimum pada kultur in vitro kupa (Gambar 1). 

 

1.6 Hipotesis 

1. Kombinasi ZPT BAP dan IBA dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

secara in vitro. 

2. Terdapat satu atau lebih ZPT BAP dan kombinasi ZPT IBA dan BAP yang 

memberikan pengaruh pada pertumbuhan eksplan tanaman kupa in vitro. 

Media MS + ZPT (IBA dan BAP) 
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